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ABSTRAK

Kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan utama yang dialami
pemerintahan indonesia. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah kemiskinan,
pemerintah mengeluarkan banyak program. Salah satunya program sembako,
sebagai penulis saya ingin meneliti Efektivitas Hukum Penyaluran Program
Sembako di Desa Taskombang, dengan menggunakan pandangan Maslahah
Mursalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai sejaun mana peneraan
hukum dalam Penyaluran Program Sembako di Desa Taskombang telah sesuali
dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun
2023. Pemilihan Desa Taskombang sebagai lokasi penelitian didasarkan pada hasil
observasi awal, di mana ditemukan adanya peran penting pendamping bantuan
dalam pelaksanaan program tersebut, khususnya terkait proses penyaluran kepada
masyarakat penerima manfaat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang
dilakukan di Desa Taskombang dengan menggunakan pendekatan yuridis-empiris.
Metode analisis yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, kemudian dilakukannya verifikasi
data dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Penyaluran Program Bantuan
Sembako di Desa Taskombang belum berjalan sesuai dengan Peraturan Menteri
Sosial Nomor 4 Tahun 2023. Secara hukum, Pemerintahan sudah berupaya
memperbaiki pelaksanaan program ini, namun masih ada kendala dilapangan,
faktor pendukungnya antara lain penegakan hukum, perlan lembaga sosial, sarana
prasarana seperti sistem DTKS, KKS, dan bank penyalur. Dari sisi masyarakat,
warga aktif membantu penerima bantuan agar lebih mudah dan transparan. Faktor
budaya juga terlihat nilai-nilai yang diterapkan dalam masyarakat Desa
Taskombang sukarela saling membantu masyarakat penerima bantuan saat
mengalami kendala penarikan dana bantuan. Namun demikian, dalam Penyaluran
Program Bantuan Sembako di Desa Taskombang masih belum efektif. Menurut
pandangan Maslahah Mursalah, mekanisme penyaluran ini telah berjalan sesuai
dengan prinsip kemaslahatan umat karena manfaatnya langsung dirasakan
masyarakat, terutama dalam pemenuhan keutuhan pangan sehari-hari. Bantuan ini
disalurkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Program Sembako, Efektivitas Hukum, Maslahah Mursalah.



ABSTRACT

Poverty remains one of the main challenges faced by the Indonesian
government. To address this issue, the government has launched numerous
programs. One such program is the Basic Food Assistance Program. As a writer, |
would like to examine the legal effectiveness of the distribution of the basic food
program in Taskombang Village, using the perspective of Maslahah Mursalah. The
purpose of this study is to assess the extent to which the legal implementation of the
distribution of the Basic Food Assistance Program in Taskombang Village complies
with the provisions stipulated in the Minister of Social Affairs Regulation Number
4 of 2023. The selection of Taskombang Village as the research location was based
on initial observations, which revealed the important role of aid facilitators in the
program's implementation, particularly regarding the distribution process to
beneficiaries.

This research is field research conducted in Taskombang Village using a
juridical-empirical approach. The analysis method used is descriptive qualitative.
Data collection was conducted through in-depth interviews, followed by data
verification and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the distribution of the Basic Food
Assistance Program in Taskombang Village has not been carried out in accordance
with the Minister of Social Affairs Regulation Number 4 of 2023. Legally, the
Government has attempted to improve the implementation of this program, but
there are still obstacles in the field, supporting factors include law enforcement, the
role of social institutions, infrastructure such as the DTKS system, KKS, and
distributing banks. From the community perspective, residents actively help aid
recipients to make it easier and more transparent. Cultural factors are also seen in
the values applied in the Taskombang Village community, which voluntarily help
recipients when experiencing obstacles in withdrawing aid funds. However, the
distribution of the Basic Food Assistance Program in Taskombang Village is still
ineffective. According to Maslahah Mursalah, this distribution mechanism has been
running in accordance with the principle of the welfare of the people because the
benefits are directly felt by the community, especially in fulfilling the integrity of
daily food. This aid is distributed sustainably.

Keyword: Basic Food Assistance Program, Effectiveness of Law, Maslahah

Mursalah.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Kemiskinan merupakan salah satu tantangan utama yang dialami
pemerintahan indonesia dimana masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan
dasar hidupnya, seperti tempat tinggal, makanan, kesehatan, dan pendidikan.
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Pasal 34 ayat (1) menyatakan bahwa “Fakir
miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara.”* Upaya
meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat indonesia

pemerintah telah merancang program bantuan sosial.

Bantuan sosial non tunai merupakan bantuan yang diselenggarakan oleh
pemerintah dalam bentuk selain uang tunai. Bantuan ini memiliki tujuan sebagai
upaya pemerintah dalam penyaluran bantuan sosial dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bantuan sosial non tunai
diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017

Tentang Bantuan Sosial Non Tunai.

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan salah satu bantuan yang
diberikan dari pemerintah secara non tunai kepada keluarga penerima manfaat
(KPM) melalui sistem elektronik, bekerjasama dengan beberapa bank milik
negara, dan e-warung yang telah bekerjasama dengan pemerintah. BPNT

diharapkan menjadi solusi yang lebih efektif dibandingkan dengan bantuan tunai

! Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 tentang Fakir Miskin, Pasal 34 ayat (1).



dan bantuan beras untuk keluarga miskin (Raskin). hal ini disebabkan oleh adanya
mekanisme kartu elektronik yang mendukung pengawasan yang lebih ketat
terhadap penyaluran bantuan. Penerima program bantuan ini memiliki kebebasan
untuk memilih bahan makanan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Setiap
KPM akan menerima subsidi sosial sebesar Rp200.000 yang dicairkan melalui

kartu keluarga sejahtera atau yang biasa disebut dengan (KKS).2

Pada Tahun 2020 pemerintah melakukan pengembangan terhadap Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) pengembangan dari program ini merubah nama
menjadi Program Sembako dengan penyesuaian perubahan pada nilai bantuan dan
jenis bahan pangan. Mekanisme pelaksanaan bantuan ini diatur dalam Peraturan
Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Pelaksanaan Program Sembako.
Program Sembako adalah Program bantuan sosial yang diberikan kepada
Keluarga Penerima Manfaat yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS).® Melalui program ini pemerintah memiliki harapan besar bahwa
proses penyaluran ini dapat berjalan dengan efektif dan efisien sebagaimana yang
telah diatur dalam peraturan diatas. Program ini diharapkan dapat meringankan
beban ekonomi masyarakat, dan diharapkan juga dapat meningkatkan ketahanan

pangan serta kesejahteraan sosial secara lebih merata.

Desa Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten adalah

salah satu daerah yang sebagian besar masyarakat penerima bantuan sosial.

2 Nurjanah Imania, dkk., “Evaluasi Kebijakan Program Bantuan Pangan Non Tunai Melalui Goal-
Oriented Evaluation Model DI Desa Ngrangsan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten.” Jurnal Fenomena, Vol.
04, No. 02, (2024), him. 3-5.

3 peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Program Sembako Pasal 1
ayat (2).



Bantuan ini diharapkan dapat memberikan dampak baik pada kesejahteraan sosial.
Fakta di lapangan dalam penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat dinilai
belum efektif sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Berdasarkan
informasi-informasi yang didapat dari kepala Desa Taskombang terdapat 345
penerima bantuan program sembako. Menurut Bapak Supardi selaku warga di
Desa Taskombang dalam penyaluran program sembako ini masih terdapat
beberapa keluarga yang belum mampu meningkatkan taraf kehidupannya namun
tidak mendapatkan manfaat bantuan tersebut dan adanya ketidaktepat sasaran
sekitar 0,2% yang dilihat dari pengamatan terhadap penduduk sekitar, walaupun
ketidaktepat sasaran tersebut hanya sebagian kecil namun hal ini tentu saja belum
sesuai dengan tujuan dari program bantuan sembako itu sendiri. Serta kurangnya
peran pendamping bantuan terkait dengan pelaksanaan program sembako dapat
dilihat bahwa pelaksanaan penyaluran program sembako ini belum berjalan sesuai

dengan peraturan yang berlaku.*

Efektivitas program bantuan sembako dapat dianalisis berdasarkan sejauh
mana manfaat program tersebut bagi masyarakat. Konsep maslahah menekankan
pentingnya kebijakan yang memberikan manfaat nyata bagi penerima manfaat.
Oleh karena itu, program dukungan non tunai harus mampu meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat yang rentan, serta memastikan
bahwa mereka yang benar-benar membutuhkan menerima bantuan secara tepat

waktu dan memadai. Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan bantuan non

4Wawanacara Dilakukan Peneliti Kepada Bapak Supardi Salah Satu Warga di Desa Taskombang,
Tanggal 01 Mei 2025



moneter dalam perspektif maslahah, pemerintah dapat bekerja sama dengan
berbagai pihak yang terlibat dalam penyaluran bantuan. Kerja sama ini sangat
penting untuk menciptakan maslahah bagi penerima bantuan, sehingga dapat

meningkatkan standar hidup bagi penerima dalam jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai "Efektivitas Hukum Penyaluran Program Sembako di Desa
Taskombang kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten." Sesuai dengan
Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Program

Sembako.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Efektivitas Hukum Pelaksanaan Penyaluran Program Sembako di
Desa Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten ?

2. Bagaimana Efektivitas Hukum Pelaksanaan Penyaluran Program Sembako di
Desa Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten ditinjau dari

Maslahah Mursalah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



a. Untuk Mengetahui Efektivitas Hukum Penyaluran Program Sembako di Desa
Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten.
b. Untuk mengetahui Efektivitas Hukum Penyaluran Program Sembako di Desa
Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten ditinjau dari
Maslahah Mursalah.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan bisa memberikan
pengetahuan dan wawasan mengenai mekanisme pelaksanaan bantuan
pangan non tunai dengan menggunakan analisis maslahah mursalah. Dan
penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji mengenai program ini dan
mengenai pandangan maslahah mursalah terhadap program yang
diselenggarakan oleh pemerintah yang bertujuan untuk mensejahterakan

masyarakat.

2. Secara Praktis
Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan bisa memberikan
pemahaman mengenai pelaksanaan bantuan ini dan menambah informasi
kepada masyarakat baik bagi penerima bantuan maupun masyarakat yang
tidak menerima bantuan serta instansi pemerintah terkait penyaluran

program sembako dengan harapan sesuai dengan peraturan yang berlaku.



D.

Telaah Pustaka
Telaah Pustaka ini merupakan kajian mengenai hasil penelitian terdahulu.
Telaah Pustaka ini juga gambaran awal yang menjadi pijakan dalam peneitian ini
sebagai landasan yang valid dalam pencarian data-data yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini. Selain itu, di dalam telaah Pustaka ini penulis
memberikan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Berikut

adalah penelitian yang berkaitan dengan penyaluran program Sembako.

Pertama, skripsi ini berjudul “ Efektivitas Penyaluran Program Bantuan
Sembako Kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Desa Banglarang dalam
Perspektif Ekonomi Islam” yang disusun oleh Diny Prikhatini pada tahun 2022.
Hasil dari penelitian ini adalah mekanisme penyaluran program bantuan sembako
ini memiliki beberapa tahap, yaitu koordinasi di tingkat pemerintahan kabupaten,
penyiapan data kpm, pembukaan rekening masing-masing KPM. yang dimana
dalam pelaksanaan  bantuan ini belum efektif seperti yang diharapkan
dikarenakan dalam penyaluran bantuan ini masih terdapat 3 indikator yang
terpenuhi diantaranya tepat harga, tepat jumlah, dan tepat kualitas dari 6 indikator

untuk terlaksananya suatu rencana.’

Kedua, skripsi ini berjudul “Efektivitas Pengelolaan Program Sembako
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang” yang disusun oleh Kristina Apriliani

Putri pada tahun 2021. Hasil dari penelitian ini pelaksanaan penyaluran bantuan

> Diny Prikhatini, "Efektivitas Penyaluran Program Bantuan Sembako Kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) Desa Banglarang dalam Perspektif Ekonomi Islam," (Skripsi: IAIN Pekalongan, 2023).



sudah dilaksanakan sesuai dengan arahan namun belum sepenuhnya efektif
dikarenakan masih ada yang harus diperbaiki seperti penyiapan data KPM masih
banyak data yang ditemui tidak sesuai dengan dilapangan. Dikarenakan
koordinasi yang kurang pada saat pengkinian data KPM yaitu di tahap persiapan.
Pada pemanfaatan, ada penyalahgunaan dana bantuan dimna KPM menggunakan
dana bantuan bukan untuk membeli barang kebutuhan pangan, melainkan untuk
keperluan lain. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan program sembako yang salah
satunya adalah untuk mengurangi beban pengeluaran KPM melalui pemenuhan

kebutuhan pangan. ©

Ketiga, Jurnal ini berjudul "Implementasi Program Sembako" yang
disusun oleh Agnes Cellyana Nainggolan, Titi Setiawati, Juliannes Cadith pada
tahun 2021. penelitian ini berfokus pada Implementasi Program Sembako yang
dilaksanakan di kabupaten lebak provinsi banten. Hasil dari penelitian ini dalam
penetapan penerima bantuan masih ada beberapa sasaran belum menerima
bantuan tersebut. Serta dalam komunikasi yang dijalin oleh koordinasi belum
sempurna dikarenakan masih terjadinya saling lempar tugas dan fungsi
organisasi pelaksana pemerintah di lapangan. Kemudian dari aspek sosial

terdapat kecemburuan sosial yang nampak ditengah masyarakat.’

Keempat, Jurnal ini berjudul "Urgensi dan Efektivitas Program Bantuan

Sembako Terhadap Pemenuhan Pangan Rumah Tangga Petani™ yang disusun

6 Kristina Apriliani, "Efektivitas Pengelolaan Program Sembako Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang," (Semarang:
Universitas 17 Agustus 1945, 2021), him. 40-48.

7 Agnes Cellyana Nainggolan, dkk., "Implementasi Program Sembako di Kabupaten Lebak Provinsi
Banten,." Jurnal Governasi, VVol. 8, No. 1, (April 2021), him. 35-45.



oleh Rahmadanih, Ni Made Viantika S, Darmawan Salman, Sitti Bulkis, dan
Wahyudi pada tahun 2023, hasil penelitian ini program sembako sudah berjalan
dengan baik, namun belum sepenuhnya memenuhi prinsip dari 6T, kendala
utama yang terkait dengan pencapaian target sasaran program sembako adalah
data KPM yang belum terupdate dengan baik, dari segi penerima oleh KPM
beragam tetapi kuantitas yang makin lama makin menurun. Meskipun demikian,

KPM sangat terbantu dengan adanya program sembako tersebut.®

Kelima, Jurnal ini berjudul "Implementasi Program Sembako di Kelurahan
Alalak Utara Kecamatan Banjarmasin Utara" yang disusun oleh Hatimatul
Husna, Erma Ariayani, Trisylvana Azwari, pada tahun 2021, hasil penelitian ini
dari pelaksanaan program sembako di Kelurahan Alalak sudah berjalan baik
mekanisme pelaksanaan program sudah dijalankan sesuai dengan aturan yang
berlaku meskipun ada beberapa kesepakatan diluar peraturan yang berlaku hal
tersebut tidak menjadi kendala dan berpengaruh terhadap penyaluran dana
bantuan, dan koordinasi yang diberikan kepada petugas sudah berjalan dengan

baik karena penyaluran bantuan ini bersifat berkelanjutan®.

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
penelitian ini merupakan penelitian hukum berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang berfokus pada implementasi pelaksanaan program sembako

serta perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada objek, lokasi,

8 Rahmadanih, dkk., “Urgensi dan Efektivitas Program Bantuan Sembako Terhadap Pemenuhan
Pangan Rumah Tangga Petani,” Jurnal Fae, Vol. 41, No. 1, (Juli 2023), him. 15-30.

% Hatimatul Husna dkk., “Implementasi Program Sembako di Kelurahan Alalak Utara Kecamatan
Banjarmasin Utara, ” Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan, Vol. 3, No. 1, (Juni 2021), him. 57-63.



dan periode tahun. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Taskombang, Kecamatan
Manisrenggo, Kabupaten Klaten. Penelitian ini ukur dari segi maslahah
mursalah yaitu membawa kemaslahatan bagi rakyat agar terhindar dari
kemudharatan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori efektivitas
hukum untuk menilai sejauh mana aturan yang diterapkan dapat berjalan dengan

baik di masyarakat dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Efektivitas Hukum
Efektivitas adalah suatu hasil dari tercapainya tujuan dalam suatu program
atau organisasi, dengan keberhasilan atas tujuan yang dilakukan menjadi
pertanda bahwa program yang dilaksanakan sudah efektif dan berjalan sesuai
harapan. Efektivitas dapat diukur dari segi presepsi dan produktivitas dalam
pelaksanaan yang telah tercapai sesuai dengan tujuan dalam suatu program atau
menunjukkan bahwa program tersebut berjalan secara efektif dan berjalan
sesuai harapan.’® Menurut pandangan Lawrence M. Friedman Efektivitas
hukum tidak hanya ditentukan oleh isi hukum, tetapi juga ditentukan dengan
faktor sosial yang mengelilinginya. Dalam menentukan efektivitas hukum
sangat bergantung pada tiga unsur dalam sistem hukum yaitu:
a. Struktur Hukum (legal Structure) struktur hukum merupakan bagian
dalam keseluruhan sistem hukum pada suatu negara yang berfungsi

sebagai penopang dalam sistem hukum secara keseluruhan yang

10 Nindya Cahya Rosadi, “ Efektivitas Program Bantuan Sosial Tunai (BST) Pada Masa Pandemi
COVID-19 di Perumahan Taman Cikande Jayanti Tangerang,” (Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah, 2021), him. 10-15.
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mencakup lembaga-lembaga dan institusi yang diberi wewenang untuk
menegakkan hukum. Struktur hukum tidak hanya terdiri dari lembaga
formal seperti pengadilan, kepolisian, kejaksaan dan lembaga legislatif
saja tetapi juga mencangkup institusi pendukung lainnya yang mendukung
pelaksanaan hukum secara menyeluruh. Dengan adanya struktur hukum,
sistem hukum dapat berjalan dengan stabil dan konsisten.

Substansi Hukum (legal Substance) merupakan isi materi dari hukum
yang meliputi aturan, norma, dan perundang-undangan yang berlaku.
Substansi hukum mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ingin
dicapai oleh sistem hukum dalam masyarakat. Substansi hukum inilah
yang menjadi landasan normatif bagi aparat penegak hukum dalam
menjalankan wewenangnya. Tanpa adanya substansi hukum yang
berkeadilan, sistem hukum hanya menjadi kosong yang kehilangan makna
sosial.

Budaya Hukum (Legal Culture) merupakan perilaku masyarakat terhadap
hukum dan sistem hukum, Budaya Hukum yang mencerminkan persepsi,
sikap, serta pola perilaku sejauh mana masyarakat menghargai dan
mematuhi hukum, serta bagaimana hukum diterima dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Budaya hukum adalah kesadaran hukum yang
tumbuh dalam lingkungan sosial tertentu, budaya hukum juga dipengaruhi

dengan faktor sejarah, sistem pendidikan, kualitas penegak hukum, serta
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pengalaman kolektif masyarakat terhadap keadilan atau ketidakadilan

yang terjadi pada masyarakat.

Menurut Soerjono Soekanto Efektivitas Hukum merupakan suatu patokan
mengenai sikap tindak atau perilaku yang pantas dan teratur sehingga hukum
dilihat sebagai tindak yang diulang-ulang dalam bentuk yang sama dan
mempunyai tujuan tertentu. Efektivitas dari penegakan hukum sangat
tergantung pada keberhasilan pelaksanaan hukum. Hukum dapat berfungsi
dengan baik, aparat penegak hukum harus mampu menerapkan sanksi yang
ada. Penerapan sanksi ini secara nyata menunjukkan bahwa hukum berjalan
efektif. Sebagai penentu efektif atau tidaknya efektivitas hukum menurut
Soerjono Soekanto memilki lima indikator utama sebagai penentu yaitu faktor
hukumnya sendiri, faktor penegakan hukum, faktor sarana dan fasilitas, faktor

masyarakat, dan faktor kebudayaan. *?

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa efektivitas
hukum adalah suatu proses keberhasilan dari pelaksanaan suatu kebijakan atau
program hukum dalam upaya mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. dalam penelitian ini menggunakan teori Efektivitas
Hukum Menurut Soerjono Soekanto dengan menganalisis efektivitas hukum
Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023 berdasarkan kelima faktor

tersebut.

11| awrence M. Friedman, “Sistem Hukum dan Penegakan Hukum Menurut Lawrence M.
Friedman.” Jurnal Pewarta Indonesia, (Januari 2024), him. 139.

12 50erjono Soekanto, “Pokok- Pokok Sosiologi Hukum, " (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 110.
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c. Teori Maslahah Mursalah

Dalam kata maslahah terdapat dua arti yaitu: pertama, maslahah dapat
diartikan serupa dengan al-shalah, secara umum segala sesuatu yang membawa
kebaikan, kesesuaian, atau kondisi yang benar dan tepat. dan yang kedua sama
dengan kata al-masalih, maslahah ini mengacu pada berbagai bentuk manfaat
yang konkret atau kemaslahatan yang bisa dicapai, hal ini juga tentang hasil
atau dampak positif dari suatu tindakan, kebijakan atau kondisi. Keduanya
memiliki arti kemanfaatan baik secara asal maupun melalui proses, seperti
hanya larangan dan pencegahan, menghasilkan kenikmatan serta faedah,
menjauhi larangan kemudharatan serta penyakit.*®

Maslahah mursalah merupakan cabang ilmu dari Ushul figih, yang
merupakan ketetapan hukum islam. Penetapan hukum yang tidak didasarkan
pada kemaslahatan atau kemanfaatan umum, yang tidak didukung secara oleh
al-Qur’an dan hadits, melainkan didukung oleh makna Nash.*

Adapun beberapa pakar Islam mendefinisikan maslahah mursalah yang
berbeda-beda salah satunya yaitu menurut imam Ghazali, maslahah mursalah
didefinisikan sebagai maslahat yang tidak ditunjukan oleh dalil tertentu dari
syara’ yang membatalkan atau membenarkan. maslahah mursalah sebagai
kemaslahatan yang tidak ada petunjuk eksplisit dari sumber hukum utama islam

yang secara spesifik memerintahkan atau melarang suatu kemaslahatan.

13 Mohammad Hadi Sucipto, “Perdebatan Maslahah Mursalah dalam Kitab-Kitab Imam Al-
Ghazali, ” Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. 6, No. 1, (2020), him. 4.

14 Ali Sodigin, dkk., “Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya Di Indonesia,”
(YYogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2014), him. 49.
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Sebaliknya, tidak adanya dalil spesifik yang mengatur tentang kemaslahatan
membuka ruang bagi ijtihad.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu usaha sistematis untuk memperoleh fakta-
fakta baru serta mengembangkan pengetahuan, melalui proses ini, penelitian
berfungsi sebagai sarana bagi peneliti untuk memperkuat dan mengembangkan
ilmu pengetahuan. Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian maka

peneliti ini menggunakan metode penenelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) suatu
metode penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi atau tempat
terjadinya fenomena sosial yang ingin diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan
turun langsung ke Desa Taskombang untuk mengamati, menggali, dan
memperoleh data dari sumber-sumber yang ada di lapangan tentang efektivitas
pelaksanaan program bantuan sembako yang ada di Desa Taskombang.®®
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, menganalisis objek dengan cermat
sehingga memperoleh sebuah kesimpulan sebagai hasilnya. Data-data yang

diperoleh dari pengamatan, rekaman, wawancara, atau bahan tulisan. 6

3. Pendekatan Penelitian

15 Bambang Waluyo, “Penelitian hukum Dalam Praktek,” (Jakarta: Rineka cipta, 2002), him. 15-
16.

16 Suteki, “Metode Penelitian Hukum: Filsafat, Teori Dan Praktik,” cet. ke-2, (Depok Rajawali Press,
2018), him. 213.



14

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan yuridis empiris. Metode pendekatan yuridis empiris yaitu metode
penelitian yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku dan mengaitkannya
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat. Metode penelitian yang
dimulai dengan mengumpulkan data sekunder melalui studi terhadap bahan-
bahan hukum, yang kemudian dilanjutkan dengan menggunakan data primer
melalui penelitian lapangan.'” Data sekunder yang dimaksud adalah peraturan
perundang-undangan sedangkan data primer adalah hasil yang diperoleh dari
penelitian lapangan.

4. Sumber Data

Di dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di
lapangan melakukan wawancara langsung terhadap sumber pertama
dengan berbagai informan yang terlibat dalam pelaksanaan program
Bantuan Sembako.®

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang digunakan sebagai pendukung
sumber data primer. Data ini dapat diperoleh melalui studi kepustakaan,
jurnal ilmiah artikel website, dan analisis dokumen yang berhubungan

dengan masalah penelitian. °

7 David Tan, dkk., “Dinamika Hukum dalam Paradigma Das Sollen dan Das Sein,” (Malang: Pt
Cita Intrans Selaras, 2020), him. 335.

18 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D,” (Bandung: Alfabeta, 2017),
him. 225.

19 Suharsimi Arikunto, “ Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  cet. ke-15, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 121.
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5. Lokasi dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) atau
penerima program sembako, yang terlibat dalam pelaksanaan dan penyaluran
program bantuan sembako, karena penerima manfaat dan pelaksana memiliki
pengetahuan yang relevan terkait masalah yang sedang diteliti. Lokasi
penelitian dipilih di Desa Taskombang, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten
Klaten. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada efektivitas dalam pelaksanaan
program sembako.

6. Teknik Pengumpulan Data

Berikut teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
a. Observasi

Obervasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamat (observer) terhadap objek yang diamati (observee) dengan cara
observasi partisipatif yang dimana pengamat benar-benar ikut berpartisipasi
atau terlibat dalam kegiatan.?’ Dengan melakukan observasi menjadi teknik
untuk mengumpulkan data yang dijadikan sebagai bahan analisis. Pengamatan
ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan penyaluran
bantuan secara langsung.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang biasa digunakan penelitian-
penelitian sebelumnya untuk memperoleh informasi atau data dengan bertanya

langsung kepada narasumber. Metode ini, menggunakan cara tanya jawab

20 sjgit Sapto Nugroho, dkk., “Metodologi Riset Hukum, ” (Jakarta: Osae Pustaka, 2020), him. 79.
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secara tatap muka dengan objek penelitian untuk memperoleh keterangan yang
diinginkan.?! Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai
efektivitas pelaksanaan program bantuan sembako yang berlangsung di Desa

Taskombang.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam teknik pengumpulan data ini adalah
mengumpulkan data yang berupa dokumen, dan berupa foto-foto mengenai

mekanisme pelaksanaan di lapangan yang terkait dengan penelitian ini.

d. Studi Kepustakaan

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang didapat dari
sumber jurnal, artikel, UUD dan sumber-sumber tertulis lainnya.?? Studi
pustaka dapat membantu peneliti dalam konteks penelitian dengan
menganalisis dan mengkaji teori-teori yang digunakan dalam penelitian

sebelumnya.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari penelitian tidak berupa angka, data yang diperoleh di lapangan
di analisis untuk memperoleh kesimpulan yang berupa jawaban dari rumusan
masalah, dengan menarik data-data yang ada dilapangan menjadi sumber

utama. Setelah data-data terkumpul kemudian menganalisis data. Dengan

194.

21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ” (Bandung : Alfabeta, 2017), him.

22 Nasution, “Metode Research,” (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2019), him. 145-146.
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teknik induktif yaitu dengan cara pengumpulan data, verifikasi data dan
menarik kesimpulan.?®

Sistematika Pembahasan

Dalam bab pertama, berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori metode

penelitian dan sistematika pembahasan

Dalam bab kedua, berisi mengenai teori efektivitas hukum, dan teori

maslahah mursalah sebagai landasan teori dalam menganalisis penelitian.

Dalam bab ketiga, berisi tentang gambaran umum terkait dengan
penyaluran Program Sembako Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 4
Tahun 2023. Penyaluran yang dilaksanakan di desa Taskombang, kecamatan

Manisrenggo, kabupaten Klaten.

Dalam bab keempat, berisi mengenai analisis tentang efektivitas dalam
mekanisme pelaksanaan penyaluran program sembako dan analisis maslahah

mursalah terhadap Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023.

Dalam bab kelima, berisi kesimpulan dari pokok pembahasan dan pada

bab ini juga berisi saran-saran terhadap penelitian yang telah dilaksanakan.

23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, " (Bandung: Alfabeta, 2017), him.
334-336.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Efektivitas Hukum
Penyaluran Program Sembako di Desa Taskombang Kecamatan Manisrenggo

Kabupaten Klaten dari penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian Penyaluran Program Sembako di
Desa Taskombang Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Penelitian ini
menggunakan teori efektivitas hukum untuk membantu menganalisis tingkat
kepatuhan terhadap Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pelaksanaan Program Sembako. Penyaluran bantuan ini dapat memenuhi
kebutuhan pangan yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masyarakat miskin, selain itu program ini dapat
membantu masyarakat dalam mengurangi beban pengeluaran sehari-hari.
Namun dalam penyaluran bantuan ini belum efektif dikarenakan masih ada
beberapa kendala yang terjadi pada mekanisme pelaksanaan penyaluran
program sembako antara lain: tidak tepat sasaran bagi penerima program
sembako, ketidaksesuaian data KKS, keterlambatan penyaluran, serta
kurangnya optimalnya peran pendamping dalam menyampaikan informasi
terkait pencairan bantuan.

2. Berdasarkan pandangan Maslahah Mursalah sebagai penetapan hukum islam
yang tidak diatur dalam al-Qur’an dan hadits. Teori ini digunakan dalam

penelitian yang berjudul “Efektivitas Hukum Penyaluran Program Sembako
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di Desa Taskombang Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten” dilihat dari
penelitian ini bahwa penyaluran bantuan sudah berjalan untuk kemaslahatan
yang berkaitan dengan orang banyak dengan sikap adil dan bertanggung jawab.
Bantuan ini diberikan pemerintah kepada masyarakat yang masuk dalam
Maslahah al-Dharuriyah, merupakan kebutuhan pokok dan didasarkan pada
maqashid al-syari’ah, dengan melindungi kemaslahatan umat manusia yaitu,
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, menjaga
harta. Pada konteks kemaslahatan dalam penyaluran program sembako dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi makanan
yang bergizi dan membantu masyarakat untuk memenuhi nutrisi serta
mengurangi angka kemiskinan, hal ini merupakan bentuk dari memelihara
terhadap jiwa. Dari segi kemaslahatan program ini sangat memberikan dampak

baik pada masyarakat di Desa Taskombang walaupun masih belum sempurna.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian skripsi ini maka penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pemerintah, Perlu adanya evaluasi dan pendataan ulang secara bertahap
mengenai data calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) agar tidak terjadi
ketidak tepat bagi masyarakat. Data penerima perlu diperbaru secaara berkala
agar bantuan benar-benar tepat sasaran dan tidak menimbulkan kecemburuan
sosial di masyarakat. Pemerintahan juga perlu untuk memastikan bahwa jalur

pengaduan yang tersedia mudah diakses dan ditindaklanjuti dengan cepat,
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sehingga setiap keluhan dari masyarakat dapat segera ditangani. Pemerintah
juga diharapkan untuk menyesuaikan an melaraskan aturan yang ada agar tidak
terjadi tumpang tindih antara Permensos Nomor 4 Tahun 2023 dengan regulasi
lainnya.

. Peneliti yang akan mengkaji program sembako diaharpkan dapat memperluas
wilayah penelitian sehingga hasil yang diperoleh bisa memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai pelaksanaan program sembako. Penelitian ke depan
juga dapat menambahkan metode survei atau wawancara kuantitatif untuk
mengukur tingkat kepuasan penerima bantuan. Selain itu, akan lebih
bermanfaat jika penelitian berikutnya menyoroti secara khusus mengenai
mekanisme penegakan hukum terhadap pelanggaran yang terjadi dan

bagaimana perlindungan hukum diberikan kepaa penerima yang dirugikan.
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